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Husnul Khotimah, (2021): Penerapan Strategi Pembelajaran Cooverative 
IntegratedReading and Composition untuk 
Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif 
pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas V SDN005 Empat Balai Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa pada 
muatan pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi cooperative integrated 
reading and composition di kelas V Sekolah Dasar Negri 005 Empat Balai 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya keterampilan membaca intensif siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 21 
orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 
cooperative integrated reading and composition dan meningkatkan keterampilan 
membaca intensif. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus dan disetiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan adalah kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi cooperative integrated reading 
and composition dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari keterampilan membaca intensif siswa siklus I yang hanya 
mencapai 69.14% yang hanya pada rentang 56-75% dengan kategori Tinggi. 
Setelah dilakukan tindakan kelas siklus II, keterampilan membaca intensif siswa 
meningkat menjadi 80.57% yang berada pada rentang 76-100% dengan kategori 
Sangat Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
membaca intensif siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN 
005 Empat Balai dapat ditingkatkan melalaui penerapan strategi cooperative 
integrated reading andcomposition. 
Kata Kunci:  Strategi Cooperative Integrated Reading and 












Husnul Khotimah, (2021): The Implementation of Cooperative Integrated 
Reading and Composition Strategy in Increasing 
Student Intensive Reading Skills on Indonesian 
Language Subject at the Fifth Grade of State 
Elementary School 005 Empat Balai, Kuok 
District, Kampar Regency 
 
This research aimed at increasing student intensive reading skills on Indonesian 
Language subject through Cooperative Integrated Reading and Composition 
strategy at the fifth grade of State Elementary School 005 Empat Balai, Kuok 
District, Kampar Regency.  The low of student intensive reading skills constituted 
a background of this research.  It was a classroom action research.  The subjects of 
this research were a teacher and 21 students.  The objects were the 
implementation of Cooperative Integrated Reading and Composition strategy and 
intensive reading skills.  This research was conducted for two cycles and every 
cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the 
techniques of collecting data.  Quantitative data analysis technique was used in 
this research with percentage.  Based on the research findings, the implementation 
of Cooperative Integrated Reading and Composition strategy could increase 
student intensive reading skills.  It could be identified from student intensive 
reading skill that was 69.14% in the first cycle, it was on the range of 56-75%, and 
it was on high category.  After the action in the second cycle, student intensive 
reading skill increased to 80.57%, it was on the range of 76-100%, and it was on 
very high category.  Therefore, it could be concluded that student intensive 
reading skills on Indonesian Language subject at the fifth grade of State 
Elementary School 005 Empat Balai could be increased by implementing 
Cooperative Integrated Reading and Composition strategy. 
 
Keywords: Cooperative Integrated Reading and Composition Strategy, 


















(: تطبيق استراتيجية القراءة التعاونية المتكاملة والتأليف ٠٢٠٢حسن الخاتمة، )
لترقية مهارة القراءة المكثفة لدى التالميذ في مادة 
اللغة اإلندونيسية في الفصل الخامس بالمدرسة 
إمفات باالي بمديرية كواك  ٢٢٠االبتدائية الحكومية 
 لمنطقة كمفر
ىذا البحث يهدف إىل ترقية مهارة القراءة ادلكثفة لدى التالميذ يف مادة اللغة 
اإلندونيسية من خالل تطبيق اسرتاتيجية القراءة التعاونية ادلتكاملة والتأليف يف الفصل 
مبديرية كواك دلنطقة كمفر. إمفات باالي  ٠٠٠اخلامس بادلدرسة االبتدائية احلكومية 
وخلفيتو ىي ضعف مهارة القراءة ادلكثفة لدى التالميذ. وىذا البحث ىو حبث إجرائي. 
تلميذا. وموضوعو تطبيق اسرتاتيجية القراءة التعاونية ادلتكاملة  ١٢وأفراده مدرس و
ءان. وتقنيات والتأليف وترقية مهارة القراءة ادلكثفة. ومت إجراؤه يف الدورتني ولكل دورة لقا
مجع بياناتو مالحظة واختبار وتوثيق. وتقنية حتليل بياناتو حتليل كمي بالنسبة ادلثوية. 
وبناء على نتيجة البحث عرف بأن تطبيق اسرتاتيجية القراءة التعاونية ادلتكاملة والتأليف 
ادلكثفة  يرّقي مهارة القراءة ادلكثفة لدى التالميذ. وعرف ذلك من أن نتيجة مهارة القراءة
٨ وتكون يف ٥٠-٨٠٤ وىي تكون يف نطاق ٤٧،٢٦لدى التالميذ يف الدورة األوىل 
-٨٥٤ وىي تكون يف نطاق ٦٠،٠٥فئة عالية. والنتيجة يف الدورة الثانية ترقت إىل 
٨ وتكون يف فئة عالية جدا. ومن ذلك استنتج بأن مهارة القراءة ادلكثفة لدى ٢٠٠
 ٠٠٠نيسية يف الفصل اخلامس بادلدرسة االبتدائية احلكومية التالميذ يف مادة اللغة اإلندو 
 إمفات باالي ترقت من خالل تطبيق اسرتاتيجية القراءة التعاونية ادلتكاملة والتأليف.
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A. Latar Belakang 
Bahasa adalah alat verbal yang di gunakan untuk 
berkomunikasi.Fungsi bahasa adalah alat interaksi sosial, dalam arti 
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan.Pada akhirnya 
pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi, mengingat bahasa 
merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat.Oleh karena itu 
pembelajaran bahasa disertakan dalam kurikulum.
1
Hal ini berarti peserta didik 
di tuntut untuk mampu menguasai bahasa yang mereka pelajari terutama 
bahasa resmi yang di pakai oleh Negara yang di tempati para peserta didik. 
Begitu pula di Indonesia, bahasa Indonesia menjadi materi pembelajaran yang 




Bahasa Indonesia memiliki peranan penting bagi bangsa Indonesia, 
dijadikan sebagai alat komunikasi, pemersatu dan lambang kebangsaan bagi 
bangsa Indonesia. Dalam sistem pendidikan  nasional di Indonesia, mt 
pelajaran di Indonesia sangatlah penting. Hal ini disebabkan oleh peranan 
bahasa Indonesia yang sangat strategis, yakni sebagai bahasa pengantar 
pendidikan dan bahasa nasional. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat 
komunikasi antar anggota masyarakat.Fungsi tersebut digunakan dalam 
                                                             
1
 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah dan kelas 
Tinggi Sekolah Dasar, (Surakarta: Uns Press, 2017), h. 68. 
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berbagai lingkungan, tingkatan dan kepentingan yang beraneka 
ragam.Manusia tidak dapat hidup seorang diri. Dalam memenuhi 
kebutuhannya, setiap orang memerlukan kerja sama dengan orang lain.
3
 
Strategi pembelajaran (CIRC) merupakan strategi pembelajaran yang 
menggunakan prinsip belajar kelompok.Pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
dapat diartikan sebagai suatu strategi pembelajaran kooperatif yang 
mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh selanjutnya 
mengkomposisikannya menjadi suatu bagian-bagian yang penting. Strategi 
pembelajaran  kooperatifeCIRC diharapkan lebih memotivasi siswa untuk 
berinteraksi dan berekplorasi seputar materi pembelajaran yang ada, saling 
membantu, berdiskusi dan berargumentasi mengemukakan idenya 
(Jenisa,2016). 
Strategi  pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) merupakan strategi pembelajaran yang lebih cocok dan 
tepat di aplikasikan pada mata pelajaran bahasa indonesia khusus materi 
membaca, menemukan ide pokok, pokok pikiran, atau tema sebuah wacana 
atau  klipping (Kurniasih,2016). Sejalan dengan pendapat Setiawati (2017) 
yang menyatakan bahwa strategi  pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) adalah strategi pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, terdiri dari empat orang 
yang dibentuk secara heterogen. pembelajaranCooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas 
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kelompok. Kurniasih dan Sani (2016:90) menyatakan, bahwa setiap anggota 
kelompok harus saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep 
dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman 
belajar yang baru.Strategi  pembelajaran ini secara terus menerus mengalami 
perkembangan mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga sekolah 
menengah. Aktivitas siswa dalam bentuk didkusi sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam memahami segala konsep dalam pembelajaran 
(Yudasmini et al., 2015).Keberhasilan kerja pada saat pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri (Ilham, 
2016). 
Kelebihan strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) yaitu: pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan 
selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak, kegiatan yang dipilih 
sesuai dengan dan bertolak dari minat siswa dan kebutuhan anak, seluruh 
kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik sehingga hasil belajar anak 
didik akan dapat bertahan lebih lama, pembelajaran terpadu dapat menumbuh-
kembangkan keterampilan berfikir anak, pembelajaran terpadu menyajikan 
kegiatan yang bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan 
yang sering ditemui dalam lingkungan anak, pembelajaran terpadu dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah belahar yang dinamis, optimal 
dan tepat guna, menumbuh kembangkan interaksi sosial anak seperti 
kerjasama, toleransi, memperluas wawasan, dan aspirasi guru dalam mengajar 
(Kurniasih dan Sani 2015:91).
4
 
                                                             
4
Ni Ketut Sari. Penerapan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Integrated Reading 




Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media katakata/bahasa tulis. Kemampuan membaca merupakan dasar untuk 
menguasai berbagai bidang studi.Meskipun membaca merupakan suatu 
kemampuan yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah menjelaskan 
hakikat membaca.Membaca buku hanya mengucapkan Bahasa lisan atau 




Membaca intensif disebut juga membaca telaah isi. Wacana atau bahan 
bacaan yang secara sepintas megandung hal-hal penting, akan menarik 
perhatian pembaca untuk mengetahui atau menelaah lebih mendalsm isi 
bacaan tersebut. Menelaah isi bacaan diperlukan ketelitian, pemahaman, 
kekritisan berpikir, serta keterampilan menagkap ide-ide yang tertulis dalam 
bahan bacaan. 
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam membaca intensif antara 
lain: 
1. Melakukan survey cepat untuk menemukan pola dan pendekatan umum 
bahan bacaan sehingga ditemukan kerangka wacana sebagai gambaran 
umum. 
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2. Membaca secara seksama dengan membaca berulang-ulang semua 
paragraph untuk menemukan kaliamat judul, ide pokok, dan perincian-
perincian yang lain. 
3. Menemukan hubungan antar kalimat dalam paragraph, hubunga antar 




Ciri-ciri siswa yang dapat dikatakan memiliki kemampuan membaca 
intensif antara lain; membaca untuk meraih pemahaman yang tinggi dengan 
harapan dapat mengingatnya dalam waktu relative lama dan membaca dengan 
detai agar dapat pemahaman seluruhnya yang meliputi isi dan bagian teks. 
Seperti halnya yang telah diuraikan di atas, membaca intensif sudah 
diterapkan bagi siswa sekolah dasar, dalam hal ini, kegiatan membaca intensif 
masih menjadi pokok persoalan bagi siswa.Berdasarkan observasi peneliti di 
SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, diperoleh 
informasi bahwa permasalahan dalam diri siswa berkenaan dengan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia.Salah satunya adalah kurangnya pemahaman 
terhadap suatu bacaan. Ketika diminta untuk membaca suatu teks bacaan dan 
menjawab pertanyaan yang sudah di sediakan guru, siswa tersebut hanya 
sekedar membaca untuk menemukan jawaban tanpa memahami isi dari teks 
bacaan tersebut, dalam proses pembelajaran guru telah berusaha untuk 
meningkatkan ketmampuan membaca intensif pada siswa, terutama dengan 
memberikan latihan-latihan kepada siswa terhadap materi pembelajaran, 
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kemudian memberikan penugasan-penugasan. Namun juga menunjukkan hasil 
yang memuaskan.Selanjutnya dalam meningkatkan kemampuan membaca 
intensif, guru juga berusaha memberikan pengantar pembelajaran dan 
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Namun kemampuan siswa 
dalam  memahami bacaan masih kurang.
7
 Hal ini dapat dilihat dari gejala-
gejala berupa: 
1. Dari 21 0rang siswa hanya 17 0rang, atau 80,95% siswa yang mampu 
menentukan ide utama dari teks bacaan. 
2. Dari 21 orang siswa hanya 15 orang, atau 71,42% siswa yang mampu 
menjawab dengan tepat atau berkaitan dengan isi teks. 
3. Dari 21 orang siswa hanya 11 orang, atau 52,38% siswa yang mampu 
menyatakan pendapat berkaitan dengan isi teks. 
4. Dari 21 orang siswa hanya 14 orang, atau 66,66% siswa yang mampu 
membuat kesimpulan atau menyimpulkan isi bacaan teks dengan benar 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah ditemukan dapat diketahui 
keterampilan membaca intensif masih sangat rendah.Sehingga tujuan 
pembelajaran belum tercapai sebagaimana yang diharapkan pada dasarnya 
banyak upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa.Diantaranya dengan mengulang materi yang belum siswa mengerti 
dengan memberikan tes berupa soal-soal.Akan terapi dengan upaya yang 
dilakukan oleh guru tersebut, aktivitas belajar siswa belum menunjukkan 
kenaikan. Untuk mengatasi  berbagai problematika dalam pelaksanaan 
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pembelajaran, tentu diperlukan strategi pembelajaran yang dipandang mampu 
mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan 
belajat siswa. 
Hal tersebut disebabkan karena guru belum menggunakan strategi 
pembelajaran yang inovatif, bervariasi dan sesuai dengan materi 
pembelajaran, sehingga guru lebih mendominasi dalam pembelajaran. Guru 
melaksanakan pembelajaran secara konvensional. Guru hanya melakukan 
ceramah aktif dan siswa secara pasif menerima pembelajaran dengan 
mendengarkan ceramah yang dilakukan oleh guru, sehingga dalam proses 
pembelajaran tidak terjadi interaksi yang interaktif. Suasana pembelajaran 
juga terlihat kurang menarik dan kurang menyenangkan, sehingga 
mengakibatkan siswa kurang memperhatikan petunjuk yang diberikan oleh 
guru. 
Proses belajar mengajar hendaknya menggunakan suatu strategistrategi 
pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan materi ajar yang 
disampaikan, sehingga siswa lebih berpartisipasi aktif dan mudah memahami 
materi yang disampaikan. Berdasarkan kesepakatan yang dilakukan oleh guru 
kelas dan guru peneliti, untuk mengatasi permasalahan tersebut langkah atau 
tindakan yang akan dilakukan yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Strategi 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini 
adalah salah satu strategi dalam pembelajaran kooperatif.
8
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Cooverative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Intensif Pada Muatan Pelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas V SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar”. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC) merupakan strategi pembelajaran yang lebih cocok dan tepat di 
aplikasikan pada mata pelajaran bahasa Indonesia khusus materi membaca, 
menemukan ide pokok, pokok pikiran, atau tema sebuah wacana atau 
klipping (Kurniasih, 2016).  Sejalan dengan pendapat Setiawati (2017) 
yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) adalah  strategi pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, terdiri dari empat 
orang yang dibentuk secara heterogen. Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) setiap siswa bertanggung 
jawab terhadap tugas kelompok. Kurniasih dan Sani (2016:90) menyatakan, 
bahwa setiap anggota kelompok harus saling mengeluarkann ide-ide untuk 
memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk 
pemahaman dan pengalaman belajar yang baru. Strategi  pembelajaran ini 
secara terus menerus mengalami perkembangan mulai dari tingkat sekolah 




sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memahami segala konsep 
dalam pembelajaran (Yudasmini et al., 2015). Keberhasilan kerja pada saat 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri (Ilham, 2016)
9
 
2. Keterampilan Membaca Intensif, Saddhono dan Slamet (2014) membaca 
intensif adalah membaca yang dilakukan dengan penuh penghayatan agar 
dapat menyerap apa yang seharusnya dikuasai siswa atau pembaca. 
Membaca intensif dilakukan dengan penuh kesadaran untuk memeroleh 
informasi dalam suatu bacaan atau wacana. Oleh karena itu, dalam 
membaca intensif pembaca selain dituntut harus dapat memahami semua 
makna teks yang dibacanya juga dituntut untuk mengenali dan 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Apakah strategi  pembelajaranCooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif 
pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN005 Empat 
Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar? 
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D. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif melalui penerapan 
strategi pembelajaran strategi Cooperatife Integrated Reading and 
Composition (CIRC) pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
V SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Pengaruh Strategi Pembelajaran CIRC terhadap Kemampuan  
Membaca Intensif   
b. Untuk meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran bahasa 
indonesia melalui strategi strategi Cooperatife Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
c. Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenagkan, sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan kerjasama siswa. 
d. Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran dikelas. 
1) Bagi Guru 
Dengan penelitian ini, guru dapat meningkatkan 
keterampilan membaca intensif melalui penerapan strategi 
pembelajaran strategi Cooperatife Integrated Reading and 
Composition (CIRC) pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa 





2) Bagi Sekolah 
a) Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang keterampilan 
membaca intensif melalui penerapan strategi pembelajaran 
strategi Cooperatife Integrated Reading and Composition 
(CIRC) 
b) Meningkatkan prestasi sekolah. 
3) Bagi Siswa 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka mampu 
mengembankan kemampuan membaca intensif melalui strategi 
Cooperatife Integrated Reading and Composition. 
4) Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman langsung bagi peneliti sebagai calon 
guru dalam upaya menerapkan pengetahuanya tentang penerapan 
strategi pembelajaran strategi Cooperatife Integrated Reading and 














A. Kerangka Teoretis 
1. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa 
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.Pengertian 
bahasa itu meliputi dua bidang.Pertama, bunyi yang dihasilkan oleh 
oleh alat ucap dan arti atau makna yang tersirat dalam arus bunyi itu 
sendiri.Bunyi itu merupakan getaran yang merangsang alat pendengaran 
kita.Kedua, arti atau makna, yaitu isi yang terkandung di dalam arus 
bunyi yang menyebabkan adanya reaksi terhadap hal yang kita dengar. 
Untuk selanjutnya, arus bunyi itu disebut dengan arus ujaran (Ritonga, 
1:2012) 
Setiap bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia belum bisa 
dikatakan bahasa bila tidak terkandung makna di dalamnya.Apakah 
setiap arus ujaran mengandung makna atau tidak, haruslah dilihat dari 
konvensi suatu kelompok masyarakat tertentu. Setiap kelompok 
masyarakat bahasa, baik kecil maupun besar, secara konvensional telah 
sepakat bahwa setiap sruktur bunyi ujaran tertentu akan mempunyai arti 
tertentu pula. Dengan demikian, terhimpunlah bermacam-macam 
susunan bunyi yang satu berbeda dengan yang lain, yang masing-






bahasa.Kesatuan-kesatuan arus ujaran tadi, yang mengandung suatu 




Bahasa adalah alat komunikasi utama. Dengan bahasa, manusia 
mengungkapkan pikiran  dan perasaannya kepada orang lain. Proses-
proses pemikiran sangat ditentukan oleh kemampuan berbahasa.Melalui 
kemampuan bahasa, pikiran, perasaan, dan penalaran seseorang dapat 
dirangsanng dan dilatih.Kemampuan bahasalah yang paling 
membedakan manusia dengan mahhluk hidup lainya.Bahasa 
memungkinkan manusia untuk menyampaikan informasi dan 
meneruskannya dari generasi- kegenerasi, melalui ungkapan secara 
tertulis.Bahasa memungkinkan manusia untuk membngun kebudayaan 
serta menguasai ilmu pengetahuan dan dengan demikian meningkatkan 
mutu kehidupanya .Bahasa juga dapat mempengaruhi arah perilaku 
manusia. Akhirnya dapat dikatakan bahwa bahasa memberikan manusia 
memberikan identitasnya, untuk menentukan posisinya di dalam dunia 
dan membentuk pandanganya tentang dunianya
12
 
b. Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Beberapa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara. 
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3) Memahami Bahasa Indonesia serta menggunakan dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
4) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperluas budi pekerti, meningkatkan kemampuan 





c. Indikator Siswa Mampu Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Berdasarkan keriteria keberhasilan tindakan diatas, siswa 
dikatakan berhasil secara individual dalam proses belajar mengajar 
apabila telah mampu mencapai skor 65 sesuai dengan rata-rata yang 
telah ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan siklus dalam penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila 70% dari jumlah keseluruhan siswa dikelas 
telah mampu memperoleh skor 65.Apabila dalam pelaksanaan kegiatan 
penelitian ini kurang dari 70% dari jumlah keseluruhan siswa belum 




a. Membaca Intensif 
1) Pengertian Membaca Intensif 
Membaca intensif adalah salah satu jenis membaca 
ditujukan untuk mengetahui dan memahami teks secara 
mendalam.Dimaksud dengan membaca intensif atau intensive 
reading adalah studi seksama, telaah teliti, dan penanganan 
terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas 
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pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap 
hari.Kuesioner, latihan pola-pola kalimat, latihan kosa kata, 
telaah kata-kata, dikte, dan diskusi umum merupakan bagian dan 
teknik membaca intensif.Teks-teks bacaan yang benar-benar 
sesuai dengan maksud ini haruslah dipilih oleh guru, baik dari 
segi bentuk maupun dari segi isinya. Peserta didik atau 
mahasiswa yang berhasil dalam tahap ini secara langsung akan 
berhubungan dengan kualitas serta keserasian pilihan bahan 
bacaan tersebut. Berikut termasuk ke dalam membaca intensif 
ini adalah: 
a) Membaca telaah isi (content study reading ) 
b) Membaca telaah bahasa (linguistic study reading)15 
 
2) Ciri-Ciri Membaca Intensif 
a) Membaca untuk meraih pemahaman yang tinggi dengan 
harapan dapat mengingatnya dalam waktu yang relative lama. 
b) Membaca dengan detail agar dapat memahami seluruhnya 
yang meliputi isi dan bagian teks. 
c) Cara membaca ini sebagai dasar untuk belajar pemahaman 
yang lebih baik dan mengingatnya lebih lama. 
d) Tujuan membaca intensif yakni mengembangkan 
keterampilan dalam membaca dengan detail yang 
menekankan pada pemahaman kosakata, kalimat dan 
pemahaman seluruh dari isi teks bacaan. 
e) Kegiatan ini melatih siswa membaca kalinat pada teks secara 
cermat dan penuh konsentrasi, adanya kecermatan, sehingga 
menemukan kesalahan struktur, kosakata, serta penggunaan 
ejaan atau tanda baca. 
f) Kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir lebih 
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3) Tujuan Membaca Intensif 
Membaca intensif selain bertujuan untuk mendapatkan 
informasi juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menentukan 
sebuah pokok persoalan atau perihal yang menarik dari suatu 
teks bacaan untuk dapat atau layak dijadikan sebagai bahan 
diskusi. 
Membaca intensif juga dapat digunakan sebagai sarana 
untuk memilih salah satu atau beberapa pokok pikiran yang 
paling tepat untuk dijadikan sebagai bahan diskusi bersama 
teman. Selain dengan cara itu kita juga dapat menentukan bahan 
diskusi dengan cara membuat kesimpulan dari pokok-pokok 
pikiran kemudian mengambil inti sari persoalan nya. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan 
informasi yang layak untuk menjadi bahan didkusi antara lain 
dapat menambah wawasan, bermanfaat dan akan lebih baik jika 
sedang menjadi bahan pembicaraan masyarakat.
17
 
4) Manfaat Membaca Intensif 
Adapun manfaat membaca intensif sebagai berikut: 
a) Membaca menguasai isi teks secara mantap. 
b) Membaca mengetahui latar belakang ditulisnya teks tersebut. 
c) Membaca dapat mempunyai daya ingat yang lebih lama yang 
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5) Jenis-Jenis Membaca Intensif 
Berikut ini ada beberapa jenis membaca intensif adalah 
sebagai berikut: 
a) Membaca Teliti 
Membaca inibertujuan untuk memahami secara detail 
gagasan yang terdapat dalam teks bacaan tersebut untuk 
melihat organisasi penulisan atau pendekatan yang 
digunakan oleh si penulis. 
b) Membaca Pemahaman  
Membaca pemahaman merupakan jenis membaca 
yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau 
norma-norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, serta 
pola-pola fiksi. 
c) Membaca Kritis  
Membaca kritis adalah sejenis membaca  yang 
dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, 
evaluative, serta analisis, dan bukan hanya mencari 
kesalahan. 
d) Membaca Ide 
Membaca ide adalah sejenis kegiatan membaca yang 
bertujuan untuk mencari, memperoleh serta memanfaatkan 
ide-ide yang terdapat dalam bacaan, membaca ide 




jawaban atau pertanyaan berikut dari suatu bacaan, (a) 
mengapa hal itu merupakan judul atau topic yang baik, (b) 
masalah apa saja yang dikupas atau dibentangkan dalam 
bacaan tersebut, (c) hal apa yang dipelajari dan yang 
dilakukan oleh sang tokoh. 
e) Membaca Bahasa Asing 
Membaca bahasa asing pada tataran yang lebih rendah 
pada umumnya bertujuan untuk memperbesar daya kata dan 
untuk mengembangkan kosakata, dalam tataean yang lebih 
luas tentu saja bertujuan untuk mencapai kefasihan. 
f) Membaca Sastra 
Membaca sastra merupakan kegiatan membaca karya 
sastra, baik dalam hubungan nya dalam kepentingan 
apresiasi maupun dalam hubungan dengan kepentingan studi 
dan kepentingan kajian. 
6) Cara Membaca Intensif 
a) Membaca dengan jeli sehingga dapat menentuhak hal yang 
paling menarik dari hal-hal lain. 
b) Mempertimbangkan kemampuan diri dan kemampuan teman 
membaca berkenaan dengan kemampuan diri menguasai atau 






7) Indikator Kemampuan Membaca Intensif 
Adapun indicator keberhasilan kemampuan membaca 
intensif ;1) menjawab pertanyaan berkaitan dengan isi teks, 2) 
menyatakan pendapat atau perasaan berkaitan dengan isi teks, 3) 
menyimpulkan isi teks dalam satu kalimat, 4) menentukan ide 
utama dari teks bacaan dengan penerapan strategiCooperative 
Integrated Reading and  Composition (CIRC) dalam penelitian 
ini pada mata pelajaran bahasa Indinesia adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan ide utama dari teks bacaan dengan  
1) Sesuai isi teks 
2) Terletak di awal atau ahir 
3) Singkat dan jelas 
b) Menjawab pertanyaan berkaitan dengan isi teks dengan 
1) Bahasa yang baik 
2) Sesuai dengan cerita bahan bacaan yang diberi 
3) Suara yang jelas terdengar 
c) Menyatakan pendapat atau perasaan berkaitan dengan isi 
teks dengan 
1) Ekspresi wajah yang menyenangkan 
2) Mempertahankan hak asasi/pendapat sendiri tanpa 
mengurangi hak asasi kawan bicara 
d) Menyimpulkan isi teks dalam satu kalimat beripa: 




2) Ketepatan isi rangkuman 
3) Kalimat yang tidak panjang lebar 
2. Strategi Pembelajaran CIRC 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran CIRC 
Integrated  Reading and Compositian adalah salah satu strategi 
pembelajaran cooperative learning yang pada mulanya merupakan 
pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu sebuah 
program komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran 
membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Fokus 
utama kegiatan Cooperative Integrated Reading and Composition 
adalah membuat penggunaan waktu menjadi lebih efektif. Peserta 
didik dikondisikan dalam tim-tim kooperatif yang kemudian 
dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membaca, supaya 
memenuhi tujuan lain seperti pemahaman membaca, kosa kata, 
pembacaan pesan, dan ejaan. Dengan begitu peserta didik termotivasi 
untuk saling bekerja sama dalam sebuah tim (Slavin, 2010:200).
18
 
CIRC merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang 
umumnya digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (2005: 200), CIRC 
merupakan sebuah program yang komprehensif untuk mengajari 
pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas yang lebih 
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tinggi di sekolah dasar. Hal serupa juga diungkapkan oleh Yaman 
(1999) dalam Durukan (2011: 103) bahwa: 
Cooperative integrated reading and composition (CIRC) technique, 
one of the learning techniques based on cooperation, is designed to 
develop reading, writing and other language skills in the upper grades 
of primary education. CIRC technique presents a structure that 
increases not only opportunities for direct teaching in reading and 
writing but also applicability of composition writing techniques.    
 
Maksud dari pendapat tersebut yaitu teknik CIRC, salah satu 
teknik pembelajaran yang berbasis kerja sama, dirancang untuk 
mengembangkan membaca, menulis dan keterampilan berbahasa yang 
lain di kelas tinggi pendidikan dasar. Teknik CIRC menyajikan 
struktur yang meningkatkan peluang tidak hanya untuk pengajaran 
langsung dalam membaca dan menulis, tetapi juga penerapan teknik 
penulisan komposisi. 
Slavin (2005: 203-206) mengemukakan tujuan utama dari 
CIRC yaitu menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu siswa 
mempelajari kemampuan memahami bacaan. Unsur utama CIRC 
antara lain sebagai berikut. 
(1) Kelompok membaca, terdiri dari dua atau tiga siswa berdasarkan 
tingkat kemampuan membaca yang ditentukan oleh guru 
(2) Tim, siswa dikelompokkan dalam pasangan kelompok membaca 
yang terdiri dari dua tingkat. Anggota tim menerima poin 
berdasarkan kinerja individual mereka pada setiap kuis dan poin-
poin inilah yang membentuk skor tim 
(3) Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita 
(4) Pemeriksaan oleh pasangan, siswa yang telah menyelesaikan 
semua kegiatan, diberi formulir tugas oleh pasangannya 
(5) Tes, siswa diberikan tes pemahaman terhadap cerita dan 





Dalam kegiatan yang berhubungan dengan cerita, siswa 
diperkenalkan cerita tertentu.Cerita tersebut didiskusikan dalam 
kelompok membaca yang diarahkan oleh guru.Setelah cerita 
diperkenalkan, siswa melakukan serangkaian kegiatan bersama 
tim/kelompoknya. Slavin (2005: 207-8) mengemukakan tahap-tahap 
kegiatan yang berhubungan dengan cerita meliputi: 
1) Membaca berpasangan, Siswa membaca cerita dalam hati dan 
kemudian secara bergantian membaca cerita tersebut dengan keras 
bersama pasangannya, bergiliran untuk tiap paragrap. 
2) Menulis cerita yang bersangkutan dan tata bahasa cerita, Siswa 
diberikan pertanyaan berkaitan dengan cerita. Pada akhir membaca, 
siswa diminta menulis topik bacaan tersebut. 
3) Mengucapkan kata-kata dengan keras, Siswa diberi tugas mencari 
daftar kata-kata baru yang terdapat dalam cerita. Mereka harus 
belajar membaca kata-kata ini dengan benar supaya tidak salah 
dalam mengucapkannya. 
4) Makna kata, Siswa diberi tugas untuk mencari pengertian kata-kata 
baru yang terdapat dalam cerita. Pengertian kata-kata tersebut 
ditulis dalam lembar kertas. Siswa dapat menggunakan kamus 
untuk mencari pengertian kata-kata baru tersebut. 
5) Menceritakan kembali cerita, Setelah membaca cerita dan 
mendiskusikan dalam kelompok membaca, siswa merangkum 
cerita dalam bentuk tulisan. 
6) Ejaan, Siswa saling menguji daftar ejaan kata-kata satu sama lain 




b. Langkah-langkah strategi Cooperative Integrated Reading and  
Composition(CIRC). 
Langkah-langkah penerapan strategi model pembelajaran CIRC 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. 
Masing-masing kelompok terdiri atas 4 orang. 
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2)  Pendidik memberikan bahan wacana atau kliping sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
3) Setiap anggota kelompok saling bekerja sama membacakan dan 
menemukan jawaban serta ide pokok atas permasalahan. 
4) Setiap kelompok menunjuk satu perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 




c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Cooperative Integrated 
Reading and  Composition(CIRC). 
Secara khusus, Slavin dalam Suyitno menyebutkan  kelebihan 
strategi CIRC sebagai berikut: 
1) Menumbuhkan kerjasama antar siswa dan menghargai pendapat 
orang lain. 
2) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang. 
3) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam 
kelompok. 
4) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek 
pekerjaannya. 
5) Membantu siswa yang memiliki keterampilan membaca 
lemah/rendah; dan  
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6) Meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran 
membaca. 
KekuranganStrategiCooperative Integrated Reading and  
Composition(CIRC) adalah: 
1) Pada saat persentase hanya peserta didik yang aktif tampil. 
2) Tidak semua peserta didik bisa mengerjakan  soal dengan teliti.21 
d. Penerapan Strategi Pembelajaran CIRC pada Materi Membaca 
Intensif 
Penerapan strategi pembelajaran CIRC dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia materi membaca intensif dilaksanakan dari kegiatan 
awal sampai akhir. Langkah langkah pembelajaran dikaitkan dengan 
kompetensi dasar yang menjadi fokus penelitian.Kompetensi dasar pada 
penelitian ini yaitu menjawab dan mengajukan pertanyaan tentang isi 
teks bacaan yang dibaca secara intensif. Guru memfasilitasi siswa 
dengan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa lebih aktif 
dan terlibat penuh dalam pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran CIRC. 
Strategi CIRC dapat menjadi startegi pembelajaran yang efektif 
apabila diterapkan dengan langkah-langkah yang tepat. Guru perlu 
memahami unsur-unsur utama yang terdapat di dalam strategi 
pembelajaran CIRC. Rahim (2008: 35) mengemukakan, strategi 
pembelajaran kooperatif yang cocok untuk pembelajaran membaca 
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adalah strategi pembelajaran CIRC. Langkah-langkah penerapan 
strategi CIRC dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi membaca 
intensif anatara lain: 
1) Persiapan pembelajaran  Guru menyiapkan materi yang akan 
digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran CIRC. Guru menyiapkan teks bacaan, membuat 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), soal evaluasi, lembar jawaban, dan 
lembar kunci jawaban tersebut. Guru membagi siswa menjadi dua 
golongan, yaitu golongan siswa berkemampuan tinggi dan siswa 
berkemampuan rendah. 
2) Membaca berpasangan  Guru mendemonstrasikan cara membaca 
teks bacaan yang akan dibaca siswa. Guru menyuruh siswa membaca 
berpasangan teks bacaan. Siswa bergantian saling membaca dan 
menyimak bacaan. Siswa mengoreksi kesalahan membaca yang 
dilakukan pasangannya. 
3) Mengucapkan kata-kata dengan keras  Guru mengecek kesalahan-
kesalahan siswa dalam membaca teks bacaan yang diberikan. Guru 
bersama siswa mengucapkan katakata yang sukar diucapkan secara 
tepat dengan keras. 
4) Mencari makna kata  Guru bersama siswa mencari makna kata-kata 
baru yang ada di teks bacaan menggunakan kamus bahasa Indonesia. 
5) Menulis cerita yang bersangkutan dan tata bahasa cerita  Siswa 




siswaberkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. Setiap 
tim diberikan  pertanyaan mengenai bacaan yang berupa lembar 
kerja siswa (LKS) untuk dikerjakan. Setiap tim/kelompok 
mendiskusikan LKS bersamasama. 
6) Menceritakan kembali  Perwakilan setiap tim/kelompok 
memaparkan hasil diskusi dan hal-hal penting dari bacaan di depan 
kelas. Tim/kelompok dengan skor tertinggi akan memperoleh 
penghargaa. 
7)  Ejaan, Guru bersama siswa menguji daftar ejaan kata-kata yang 
telah dipelajari. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari ejaan 
kata-kata yang telah dipelajari tersebut. 
8) Pemeriksaan oleh pasangan Siswa yang telah menyelesaikan semua 
kegiatan, diberi formulir tugas oleh pasangannya. Siswa mengisi 
formulir tugas tersebut bersama pasangan masing-masing. 
9) Tes  Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes evaluasi. Siswa 




B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan mengenai model Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah: 
1. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Sutrisno tahun 2010 dalam penelitian 
yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Tipe Cooperative 
Intereted Reading and Composition (CIRC) Dengan Strategi Pemecahan 
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Masalah Berbantuan Lembar Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model tersebut dapat meningkatkan 26% hasil belajar siswa. 
Berdasarkan penelitian tersebut, pembelajaran Kooperatif tipe 
CIRC,telah diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
Sedangkan pada penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap 
kemampuan pemecahan masalah soal matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integreted Reading and 
Composition (CIRC). 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sutrisno adalah sama-sama menggunakan metode pembelajaran 
cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).Sedangkan 
perbedaannya penelitian Surtisno untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika, sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 
membaca intensif. 
2. Ya’syahibal,2013 menerapkan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai upaya untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan reaksi 
redoks dikelas XC MAN Kubu Raya. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
persentase aktivitas total siswa di kelas meningkat dan mencapai indikator 
keberhasilan yaitu 25% siswa aktif pada tiga siklus.
23
 Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ya’syahibal  
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adalahsama-sama menggunakan metode pembelajaran cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian Ya’syahibal untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar, sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 
membaca intensif. 
3. Ramandhanti. 2017. dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe 
CIRC Dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 
2 Lembah Gumanti”. Model Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan menulis Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 Lembah Gumanti. Hal ini dibuktikan adanya 
peningkatan kemampuan menulis karangan narasi sebanyak 52,82% pada 
Siklus I. Kemudian pada Siklus dua menjadi 69,98%.. Jenis penelitian 
yang dilakukan oleh Ramandhanti lakukan sama dengan peneliti yaitu 
penelitian tindakan kelas, sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek, 
materi pelajaran, tempat dan waktu penelitian. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramandhanti  adalah sama-sama 
menggunakan metode pembelajaran cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
Ramanndhanti untuk pembelajaran menulis menulis narasi, sedangkan 
penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah upaya peningkatan 




V SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Proses belajar 
mengajar dikelas, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belaja secara 
efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah 
untuk memiliki strategi pembelajaran itu adalah harus menguasai teknik-
teknik penyajian atau stratei pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 
membaca intensif salah satunya adalah dengan strategi pembelajaran Strategi 
Cooperative Integrated Reading and  Composition(CIRC). Diharapkan 
melalui strategi pembelajaran Strategi Cooperative Integrated Reading and  
Composition (CIRC) ini dapat Meningkatkan  Keterampilan Membaca Intensif  
Pada  Muatan Pelajaran  Bahasa Indonesia Siswa Kelas  V SDN 005 Empat 
Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  
Permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga terjadi di 
SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu strategi pembelajaran CIRC. Penerapan 
strategi CIRC dapat memberikan variasi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Kemampuan guru dalam mengajar juga dapat meningkat dengan 
melaksanakan pembelajaran yang bervariasi. Berdasarkan uraianyang telah 
























Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas dapat diketahui bahwa 
sebelum pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas di kelas V SDN 005 Empat 
Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, kualitas pembelajaran bahasa 
Indonesia mengenai pembelajaran keterampilan membaca intensif masih 
kurang, hal ini dapat dilihat dari guru yang  kurang variatif dalam 







Menerapkan model CIRC pada materi membaca intensif dengan langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Guru menyiapkan teks bacaan. 
2. Guru membentuk kelompok membaca yang terdiri dari 2 siswa. 
3. Siswa membaca berpasangan dan saling mengoreksi kesalahan 
pasangannya. 
4. Guru bersama siswa mengucapkan kata-kata sukar dengan ejaan yang 
benar. 
5. Siswa mencari makna kata-kata sukar. 
6. Guru membagi siswa menjadi tim/kelompok yang terdiri dari 4 siswa 
secara heterogen. 
7. Setiap tim/kelompok mengerjakan LKS lalu mempresentasikan hasil 
diskusinya.  
8. Siswa mengisi formulir pemeriksaan tugas. 




Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia mengenai keterampilan membaca intensif 
masih rendah hal ini ditandai dengan: 
 Keterampilan guru dalam pembelajaran kurang maksimal. 
 Aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang maksimal. 
 Hasil belajar  membaca intensif kurang maksimal. 





monoton. Siswa juga kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 
cepat merasa bosan.Keterampilan siswa dalam membaca juga masih kurang. 
Hal ini ditunjukkan dengan banyak siswa yang masih kesulitan dalam 
menemukan gagasan utama suatu teks ditandai dengan banyaknya jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata, maka peneliti  menerapkan 
strategi CIRC untuk mengatasi masalah tersebut. 
Penelitian terdahulu, telah membuktikan bahwa strategi CIRC mampu  
meningkatkan keterampilan memabaca intensif. Oleh karena itu, peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan cara menerapkan model ini. 
Keterampilan membaca intensif yang meliputi keterampilan guru, 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa berupa keterampilan membaca intensif  
dapat meningkat setelah diberikan tindakan dengan menerapkan strategi CIRC 
dalam pembelajaran membaca intensif. 
 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Kinerja Guru 
1) Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri atas 4 orang. 
2) Guru memberikan bahan wacana atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Guru menyuruh siswa setiap anggota kelompok saling bekerja 





4) Guru menyuruh setiap kelompok menunjuk satu perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
5) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. 
b. Kinerja Siswa 
1) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
2) Siswa menerima bahan wacana atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Guru menyuruh siswa setiap anggota kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban serta ide pokok atas 
permasalahan. 
4) Siswa menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
5) Siswa bersama peserta guru membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and  Composition (CIRC) ini 
dapat Meningkatkan  Keterampilan Membaca Intensif  Pada  Muatan 
Pelajaran  Bahasa Indonesia Siswa Kelas  V SDN 005 Empat Balai 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V dengan 
jumlah siswa 21 0rang.11 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.Tahun 
ajaran 2021/2022 SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and  Composition(CIRC) ini 
dapat Meningkatkan  Keterampilan Membaca Intensif. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penerapan Strategi 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and  Composition( variabel X) 
dan keterampilan membaca intensif adalah ( variabel Y ). 
 
B. Tempat Penelitian   
Penelitian ini di laksanakan di V SDN 005 Empat Balai Kecamatan 
Kuok Kabupaten Kampar. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK).Penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang 
digunakan dalam memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas merupakan model pengembangan profesi dimana 
guru mempelajari cara siswa belajar dalam kaitanyan dengan cara guru 






berdampak pada perbaikan proses belajar siswa. PTK dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kemampuan guru melakukan fefleksi diri, meningkatkan 
kemajuan sekolah, dan menumbuhkan budaya professional dikalangan 
pendidik.
24
Untuk itu pelatihan PTK dianggap sangat penting sebagai salah 
satu solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada dalam kelas. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan agar terjadi perubahan 
mengajar yang lebih baik dan dapat meningkatkan kemampaun membaca 
intensif siswa.Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan 
tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam 2 siklus dalam penelitian tindakan 




Gambar III.1 : Skema Penelitian Tindakan Kelas
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
1. Perencanaan Penelitian 
Tahap perencanaan atau persiapan tindakan. Langkah langkah yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktifitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui strategi 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition. 
d. Menetapkan observasi yaitu wali kelas V. 
2. Pelaksanaan  Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
rencana pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat 
a. Pendahuluan  
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama peserta didik. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, keterampikan berpakaian dan 
posisi tempat duduk siswa. 




4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang akan 
dilaksanakan tentang strategi pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, rumus atau situasi lainya yang 
mengandung permasalahan. 
2) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskanya. 
3) Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus atau indicator kepada seluruh siswa. 
4) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan pada siswa 
untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam 
merumuskan nya. 
5) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
6) Jika jawabanya tepat maka guru meminta tanggapan kepada siswa 
lain tentang jawaban tersebutvuntuk meyakinkan bahwa seluruh 
siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika 
siswa tersebut mengalami kemacetan jawab dalam hal ini jawaban 
yang diberikan kurang tepat, atau diam, maka guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabanya merupakan petunjuk 




menuntut siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampai dapat 
menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau 
indikator. 
7) Guru mengajukan pertanyaan ahir pada siswa yang berbeda untuk 
lebih menekankan bahwa Tujuan Pembelajaran Khusus / indikator 
tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa. 
c. Kegiatan Ahir 
1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
yang berkaitan dengan materi. 
2) Guru melakukan tindak lanjut. 
3) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
Hamdalah. 
3. Pengamatan / Observasi 
Tahap pengamatan dilakukan pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Hal ini untuk melihat kesulitan yang dialami siswa sewaktu 
pembelajaran dilakukan.Kegiatan observasi ini dilakukan oleh observer 
yaitu wali kelas V, tugas dari observer tersebut adalah untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.Tujuanya 
adalah untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu 
pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan denngan melibatkan satu orang pengamat yaitu wali kelas V  
sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat 




Tujuanya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga kritik dan saran dari pengamat 




4. Refleksi  
Tahap ini dilakukan untuk melihat perkembangan pelaksanaan dan 
membuat kesimpulan, mengetahui kekurangan ataupun kelebihan selama 
proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui strategi Cooperatife 
Integrated Reading and Composition (CIRC) khususnya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus II.
28
Apabila ada kekurangan pada 
siklus I akan diperbaiki pada siklus II. Apabila sudah benar maka akan 
dipertahankan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah cara mengumpulkan data melalui pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. Menurut Kunandar (2011:143) 
“Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan 
data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran”. 
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Observasi ini dilaksanakan  untuk mengamati dan mendapatkan gambaran 
secara langsung tentang sikap dan kegiatan siswa dalam membaca intensif 
dalam pembelajaran dan observasi terhadap guru dalam malaksanakan 




2. Tes  
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan yaitu 
tes yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat 
pembelajaran.Tes lisan tersebut digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sejauh mana siswa dapat menentukan kalimat utama dan kalimat 
penjelas serta memahami isi teks bacaan yang telah dibaca melalui 
membaca intensif, sehingga jenis tes lisan ini digunakan sebagai salah satu 
media pengamatan keterampilan membaca intensif siswa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan informasi yang penting bagi peneliti, 




Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data tentang sejarah 
sekolah, sumber daya manusia, yang terdiri atas keadaan guru dan siswa, 
kurikulum, sarana dan prasarana serta data lain yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 






 ꭕ 100%  
Keterangan: 
F = Frekuensi persentase aktivitas guru 
N = Jumlah indikator 
P = Angka presentase aktivitas guru 
100% = Bilangan konstan 
Table III.1 
Intervasi Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa 
No  Interval (%) Kategori 
1. 76-100% Sangat tinggi 
2. 56-75% Tinggi 
3. 40-55% Cukup tinggi 
4. <40% Rendah 
 
2. Kemampuan Membaca Intensif 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data 
statistic deskrriptif.Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik yang dinilai 
dari penghimpunan data, menyusun atau mengukur data, mengolah data 
menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 
situasi gejala, peristiwa atau keadaan. 
Dalam menentukan keriteria penilaian tentang kemampuan membaca 
intensif siswa, maka dikelompokkan atas 5 keriteria yaitu: sangat tinggi, 
tinggi, cukup tinggi dan rendah. 
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Adapaun keriteria penilaian kemampuan membaca intensif siswa 
dilihat dari rata-rata SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 
Kampar  dengan keriteria sebagai berikut: 
a. Dikatakan “sangat tinggi” apabila persentasinya antara 91-100 
b. Dikatakan “ tinggi” apabila persentasinya anta 81-90 
c. Dikatakan “cukup tinggi” apabila persentasinya antara 70-80 
d. Dikatakan “rendah” apabila persentasinya antara <70 
Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 
membaca intensif, rumus yang digunakan sebagai berikut: 
                   
             
 × 100% 
Tabel III.2 
Interval Kategori Kemampuan Membaca Intensif Siswa 
 
No Interval Kategori 
1. 91-100% Sangat tinggi 
2. 81-90% Tinggi 
3. 71-80% Cukup tinggi 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca intensif dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V SDN 005 Empat Balai Kecamatan 
Kuok Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2021/2022 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pada setiap 
siklusnya. Dari 21 siswa terdapat 16 atau 80% siswa yang “Tidak Tuntas”, dan 
20% atau 5 siswa yang “Tuntas”. Siklus II terdapat 80% siswa tuntas dan 5 
atau 20% siswa yang “Tidak Tuntas”. Hal tersebut membuktikan bahwa dari 
tahap  Siklus I sampai Siklus II keterampilan membaca intensif siswa semakin 
meningkat dari tiap siklusnya. 
Dengan hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan 
strategi pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SDN 005 Empat Balai Kecamatan 









B. Saran  
1. Siswa  
a. Siswa hendaknya ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Siswa hendaknya berfikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah. 
c. Siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.  
2. Guru  
a. Guru hendaknya dapat menerapkan strategi pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) pada kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
b. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa yang belum tuntas untuk 
membimbing dan mengarahkan pada kegiatan belajar materi membaca 
intensif.  
c. Guru diharapkan melakukan penelitian dengan materi yang sama untuk 
menghasilkan hasil belajar yang baik menggunakan strategi  
pembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC). 
3. Sekolah  
Sekolah hendaknya memberikan pembinaan kepada guru tentang 
penerapan  model pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta dapat 
mengajak siswa untuk berfikir kritis.  
4. Orang Tua  
Orang tua hendaknya memberikan bimbingan kepada siswa ketika 
belajar di rumah dengan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 
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Satuan Pendidikan : SDN Negri 005 Empat Balai 
Kelas/Semester  : V / 2 
Tema 9  : Benda-Benda di Sekitar Kita 
Subtema 1  : Benda Tunggal dan Campuran 
 
Kompetensi Inti   
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan Negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 





































































































Empat Balai, 28 April 2021 
 































Satuan Pendidikan : SDN Negri 005 Empat Balai 
Kelas/Semester  : V / 2 
Tema 9  : Benda-Benda di Sekitar Kita 
Subtema 2  : Benda dalam Kegiatan Ekonomi 
 
Kompetensi Inti   
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan Negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 






























































































Empat Balai, 03 Mei  2021 
 






























Siklus 1 : pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Empat Balai 
Kelas / Semester : V / Genap 
Tema : 9 Benda Benda Disekitar Kita 
Subtema : 1 Benda tunggal dan campuran 
Pembelajaran : 5 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, tetangga, dan negara. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 :  Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 









B. Kompetensi Dasar & Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.4Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 
atau  elektronik. 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau  elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan visual. 
Indikator  
3.4.1 Menggambar sebuah iklan yang di sampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik 
4.4.1 menjelaskan informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 
dengan dibantu lisan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari subtema ini siswa diharapkan dapat  
 Dengan kegiatan mengamati gambar iklan media cetak siswa dapat 
mengidentifikasi unsur-unsur iklan dan menuliskan pendapatnya mengenai 
kelengkapan unsur-unsur iklan dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
Suatu hari keluarga Lani berkeliling kota dengan mengendarai mobil. 
Saat lampu lalu lintas berwarna merah, mobil yang dikendarai ayah Lani 
berhenti.Tiba-tiba ada seseorang yang mengetuk kaca mobil.Orang itu 
menyodorkan selembar kertas.Ternyata, kertas itu berisi iklan.Berikut isi 





Agar dapat menarik perhatian khalayak, iklan dalam media cetak 
memiliki ciri-ciri bahasa sebagai berikut:  
1. Menggunakan bahasa yang singkat, padat, dan jelas. 
2. Menggunakan bahasa yang memikat dan memiliki daya sugesti. 
3. Menggunakan kata konotasi positif. 
4. Isinya bersifat objektif, jujur, singkat, jelas, dan menarik. 
Iklan pada gambar di atas menawarkan jual-beli emas di Toko Subur. 
Tahukah kamu, emas ada yang termasuk zat tunggal dan ada yang termasuk 
zat  campuran. Emas murni yang memiliki kadar 24 karat temasuk zat tunggal. 
Sedangkan emas yang sudah dicampur dengan logam tembaga memiliki kadar 
22 karat, 20 karat, atau 18 karat. Emas seperti itu termasuk dalam benda zat 




Emas putih juga merupakan benda zat campuran.Emas putih merupakan 
campuran antara emas, tembaga, dan perak.Campuran tersebut merupakan 
campuran homogen.Ingatkah kamu dalam pembelajaran 2 bahwa zat 
campuran ada dua, yaitu campuran homogen dan heterogen?Mari, 
mengidentifikasikan sifat campuran pada zat. 
E. Model / Metode Penelitian  
 Model Pembelajaran  : Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) 
 Metode Penelitian   : Ceramah Dan Diskus 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo,a 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian, pakaian, posisi dan 
tempat duduk siswa 
 Memberi motifasi untuk 
mengkoordinasikan suasana yang 
menyenangkan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran garis 
besar cakupan materinya 
15 Menit 
 
Inti   Guru membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
 Guru memberikan bahan wacana atau 
kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
 Guru menugaskan setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban 





 Setiap kelompok menunjuk satu 
perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Bersama peserta didik pendidik membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
Penutup   Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
rangkuman tentang apa saja yang telah 
dipelajarinya 
 Guru bekerja sama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
 Guru mengajak semua siswa menutup 
kegiatan belajar dengan membacakan 
hamdalah dan mengucapkan salam 
15 Menit 
 
G. Sumber Dan Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2017.   
 Buku Siswa Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2017.   
H. Penilaian 
Penilaian Sikap 
Nama Peserta Didik  : ………………….. 
Kelas     : ………………….. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 








No Aspek Pengamatan 
 
Keriteria 
1 Kerja Sama 1 2 3 4 
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Keterangan  
 4 = selalu, apabila kita melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai peryataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
 2 = kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Skor ahir menggunakan skala 1:4. Perhitungan soal hasil menggunakan 
rumus. 
 Petunjuk penskoran : 
 “Skor Diperoleh : Skor Maksimal X 4 = Skor Ahir” 
  Keriteria nilai : 
 Sangat baik : Apabila Memperoleh Skor : 3,33 <skor <4,00 
 Baik : Apabila Memperoleh Skor : 2,33 <skor <3,33 
 Cukup : Apabila Memperoleh Skor : 1,33 <skor <2,33 
 Kurang : Apabila Memperoleh Skor : 0 <skor 1,33 
Penilaian Pengetahuan 
Instrument Penilaian : Tes Tertulis 
No Soal Skor  
1 Mampu menyebutkan ketujuh unsurunsur iklan media cetak. · 
Nama produk. · Gambar produk. · Kalimat iklan. · Keunggulan 
produk. · Harga produk. · Nomor telepon pengiklan. · Alamat 
pengiklan. 
 
2 Mampu menyebutkan 5-6 unsur-unsur iklan media cetak  
3 Mampu menyebutkan 3-4 unsur-unsur iklan media cetak  
4 Mampu menyebutkan 1-2  unsur-unsur iklan media cetak  




Pedoman penilaian : 
       
           
            
      
Keriteria Nilai : 
A= 76-100 = Sangat Tinggi 
B= 56-75 = Tinggi 
C= 40-55 = Cukup Tinggi 
D= <40 = Rendah 
 
 
             Mengetahui,      Kuok, 28 April 2021 




Syukri., S.Pd       Husnul Khotimah 








Siklus 1 : pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Empat Balai 
Kelas / Semester : V / Genap 
Tema : 9 Benda-Benda Disekitar Kita 
Subtema : 1 Benda tunggal dan campuran 
Pembelajaran : 6 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, tetangga, dan negara. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 
bermain. 
KI-4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
B. Kompetensi Dasar & Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 





4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan  dari 
media cetak atau  elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan visual. 
Indikator  
3.4.1  menggambar sebuah iklan yang di sampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik 
4.4.1 menjelaskan informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 
dengan dibantu lisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari subtema ini siswa diharapkan dapat  
 Dengan kegiatan mengamati gambar yang disajikan dan mencari iklan pada 
media cetak, siswa dapat menjelaskan isi iklan dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Apakah gambar di atas merupakan bentuk suatu iklan? Tuliskan 
pendapatmu pada kolom berikut. 
Jawaban 
Ya, Ikan di atas berisi pengumuman lomba dengan tujuan untuk menarik 




2. Carilah iklan pada media cetak. Kemudian, tempelkan pada kolom berikut. 
Jawaban 
 
3. Apa isi iklan dari media cetak yang kamu tempel di atas? Tuliskan 
padakolom berikut. 
Jawaban 
Isi iklan diatas menampilkan iklan susu 
sering muncul di media cetak maupun media elektronik. Berbagai 
benda atau barang ditawarkan melalui iklan.Berbagai alat musik pun 
sering kali ditawarkan melalui iklan. Alat musik apa saja yang kamu 
ketahui? Dapatkah kamu memainkan alat musik?Mari mengenal alat 
musik melodis.Alat musik melodis merupakan alat musik yang digunakan 
untuk memainkan melodi.Jadi, alat musik tersebut dapat digunakan untuk 
memainkan melodi lagu sesuai dengan tangga nadanya.Ada beberapa 
contoh alat musik melodis, misalnya seruling (recorder) atau pianika. 
Berikut cara memainkan kedua alat musik tersebut. 
E. Model / Metode Penelitian  
 Model Pembelajaran  : Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC) 






F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo,a 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian, pakaian, posisi dan 
tempat duduk siswa 
 Memberi motifasi untuk 
mengkoordinasikan suasana yang 
menyenangkan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran garis 
besar cakupan materinya 
15 Menit 
Inti   Guru membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
 Guru memberikan bahan wacana atau 
kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
 Guru menugaskan setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban 
serta ide pokok atas permasalahan. 
 Setiap kelompok menunjuk satu 
perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Bersama peserta didik pendidik membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
60 Menit 
Penutup   Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
rangkuman tentang apa saja yang telah 
dipelajarinya 
 Guru bekerja sama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
 Guru mengajak semua siswa menutup 
kegiatan belajar dengan membacakan 





G. Sumber Dan Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2017.   
 Buku Siswa Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2017.   
H. Penilaian 
Penilaian Sikap 
Nama Peserta Didik  : ………………….. 
Kelas     : ………………….. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No Aspek Pengamatan 
 
Keriteria 
1 Kerja Sma 1 2 3 4 
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Keterangan  
 4 = selalu, apabila kita melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai peryataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
 2 = kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Skor ahir menggunakan skala 1:4. Perhitungan soal hasil 
menggunakan rumus. 
 Petunjuk penskoran : 
 “Skor Diperoleh : Skor Maksimal X 4 = Skor Ahir” 
 Keriteria nilai : 
 Sangat baik : Apabila Memperoleh Skor : 3,33 <skor <4,00 
 Baik  : Apabila Memperoleh Skor : 2,33 <skor <3,33 
 Cukup  : Apabila Memperoleh Skor : 1,33 <skor <2,33 






Instrument Penilaian : Tes Tertulis 
No Soal Skor  
1 Menganalisis sebuah gambar yang merupakan bentuk suatu iklan.  
2 Carilah iklan pada media cetak. Kemudian, tempelkan pada buku 
tulis. 
 
3 Apa isi iklan dari media cetak yang kamu tempel di atas? Tuliskan 
pada buku tulis. 
 
Skor Ahir  
 
Pedoman penilaian : 
       
           
            
      
Keriteria Nilai : 
A= 76-100 = Sangat Tinggi 
B= 56-75 = Tinggi 
C= 40-55 = Cukup Tinggi 




  Mengetahui,      Kuok, 29 April 2021 




Syukri., S.Pd       Khusnul Khotimah 









Siklus II : pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Empat Balai 
Kelas / Semester : V / Genap 
Tema   : 9 Benda-Benda Disekitar Kita 
Subtema  : 2 Benda dalam Kegiatan Ekonomi 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
tetangga, dan negara. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,  
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
B. Kompetensi Dasar & Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 





4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan  dari 
media cetak atau  elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan visual. 
Indikator  
3.4.1  menggambar sebuah iklan yang di sampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik 
4.4.1 menjelaskan informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 
dengan dibantu lisan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Dengan kegiatan mengamati paparan iklan melalui media radio, televise, 
dan onternet siswa dapat menjelaskan kembali tentang iklan elektrinik 
dengan tepat. 
 Dengan kegiatan berlatih mencari dan memilih contoh iklan elektronik, 
siswa dapat menliskan kesimpulan isi iklan elektronik dengan tepat. 
 Dengan kegiatan membaca karakteristik iklan elektronik, siswa dapat 
menjelaskan kembali arakteristik iklan elektronik, baik iklan radio, iklan 
televise, dan iklan internet dengan tepat 
 Dengan kegiatan berkreasi menggambar benda yang ada dalam iklan, 
televisi,  siswa dapat menggambar benda yang ada dalam iklat televise 
dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
Pada Minggu siang Lani asyik menonton televisi.Di televisi ada iklan 
sirop.Lani terpengaruh iklan sirop di televisi.Lani ingin membuat es sirop. 
Lani kemudian meminta ibu untuk mengajarkan cara membuat es sirop. Saat 
hendak membuat es sirop, ternyata gula di dapur habis.Ibu lalu meminta Lani 
membeli gula di warung.Dengan senang hati, Lani membeli gula ke 
warung.Setelah membeli gula, Lani dan ibunya melanjutkan membuat es 
sirop.Dalam larutan sirop terdapat dua penyusun larutan, yaitu air dan 
gula.Oleh karena itu, sirop termasuk zat campuran.Air dan gula sebagai 
penyusun larutan sirop merupakan zat tunggal.Itulah contoh zat tunggal dan 
zat campuran.Bagaimanakah perbedaan antara zat tunggal dan zat 




Lani telah terpengaruh iklan dari televisi, yaitu iklan sirop.Iklan yang 
ditayangkan melalui televisi merupakan salah satu contoh iklan 
elektronik.Mengapa demikian?Alasannya televisi merupakan salah satu media 
elektronik.Adapun yang dimaksud iklan elektronik adalah iklan yang 
penyebarannya menggunakan media elektronik.Apa saja bentuk iklan 
elektronik itu? 
Iklan elektronik banyak jenisnya. Tiga di antaranya yang akan kita 
pelajari saat ini. Ketiga jenis iklan tersebut adalah iklan radio, iklan televisi, 
dan iklan internet.Bagaimanakah karakteristik ketiga iklan elektronik 
tersebut?Ayo baca satu per satu uraian singkat berikut. 
1. Iklan Radio 
Radio merupakan media auditif yang bersifat atraktif.Artinya radio 
adalah media yang mengandalkan pendengaran untuk menyapa 
pendengarnya.Oleh karena itu, pemaparan iklan melalui media radio 
memiliki karakteristik atau ciri khas.Iklan di radio hanya dapat 
didengarkan melalui audio atau suara.Suara yang diperdengarkan dapat 
berupa voice (suara/kata-kata manusia yang teratur), musik (perpaduan 
bunyi-bunyian yang teratur dengan ritme tertentu dan harmonis), dan efek 
suara (suara-suara yang tidak beraturan maupun efek suara alam). 
2. Iklan Televisi  
Iklan televisi adalah iklan yang disiarkan melalui televisi.Iklan 
televisi sangat menarik karena merupakan kombinasi dari suara, gambar, 
dan gerak.Iklan televisi memiliki karakteristik, yaitu dapat dilihat dan 
didengar.Oleh karena itu, iklan yang disampaikan melalui televisi sangat 
menarik perhatian dan mengesankan. 
3. Iklan Internet 
Iklan internet adalah iklan yang ditampilkan melalui jaringan 
internet.Bentuknya beragam, ada iklan yang hanya dapat didengar, ada 
pula yang dapat dilihat sekaligus didengar.Iklan internet muncul sesuai 




kapasitas dan kecepatan perputaran informasi.Melalui internet, informasi 
dapat disampaikan secara dramatis dan interaktif. 
E. Model / Metode Penelitian  
 Model Pembelajaran  :  Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) 
 Metode Penelitian  :  Ceramah Dan Diskusi  
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo,a 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian, pakaian, posisi dan 
tempat duduk siswa 
 Memberi motifasi untuk 
mengkoordinasikan suasana yang 
menyenangkan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran garis 
besar cakupan materinya 
15 Menit 
Inti   Guru membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
 Guru memberikan bahan wacana atau 
kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
 Guru menugaskan setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban 
serta ide pokok atas permasalahan. 
 Setiap kelompok menunjuk satu 
perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Bersama peserta didik pendidik membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
60 Menit 




rangkuman tentang apa saja yang telah 
dipelajarinya 
 Guru bekerja sama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
 Guru mengajak semua siswa menutup 
kegiatan belajar dengan membacakan 
hamdalah dan mengucapkan salam 
 
G. Sumber Dan Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2017.   
 Buku Siswa Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 




Nama Peserta Didik  : ………………….. 
Kelas     : ………………….. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No Aspek Pengamatan 
 
Keriteria 
1 Kerja Sma 1 2 3 4 
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
 
Keterangan  
 4 = selalu, apabila kita melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai peryataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
 2 = kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 





Skor ahir menggunakan skala 1:4. Perhitungan soal hasil 
menggunakan rumus. 
 Petunjuk penskoran : 
 “Skor Diperoleh : Skor Maksimal X 4 = Skor Ahir” 
 Keriteria nilai : 
 Sangat baik : Apabila Memperoleh Skor : 3,33 <skor <4,00 
 Baik : Apabila Memperoleh Skor : 2,33 <skor <3,33 
 Cukup : Apabila Memperoleh Skor : 1,33 <skor <2,33 
 Kurang : Apabila Memperoleh Skor : 0 <skor 1,33 
 
Penilaian Pengetahuan 
Instrument Penilaian : Tes Tertulis 
No Soal Skor  
1 Apa yang di maksud dengan iklan radio? Jelaskan!  
2 Apa yang di maksud dengan iklan televise? Jelaskan!  
3 Apa yang dimaksid dengan iklan internet? Jelaskan!  
Skor Ahir  
 
Pedoman penilaian : 
       
           
            
      
    
Keriteria Nilai : 
A= 76-100 = Sangat Tinggi 
B= 56-75 = Tinggi 
C= 40-55 = Cukup Tinggi 
D= <40 = Rendah 
 
 
 Mengetahui,      Kuok, 03 Mei 2021 
Kepala SDN Empat Balai     Peneliti  
 
 
Syukri., S.Pd       Khusnul Khotimah 







Siklus II : pertemuan 1I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Empat Balai 
Kelas / Semester : V / Genap 
Tema   : 9 Benda-Benda Disekitar Kita 
Subtema  : 2 Benda dalam Kegiatan Ekonomi 
Pembelajaran : 2 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, tetangga, dan negara. 
KI-3 :  Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 :  Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
B. Kompetensi Dasar & Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 





4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan visual. 
Indikator  
3.4.1  menggambar sebuah iklan yang di sampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik 
4.4.1 menjelaskan informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 
dengan dibantu lisan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Dengan kegiatan mengamati gambar alat elektronik, siswa mengidentifikasi 
contoh produk iklan elektronik dengan tepat. 
 Dengan kegiatan membaca dan mengamati gambar alat elektronik, siswa 
dapat menjelaskan kembali pengertian iklan elektronik dengan tepat. 
 Dengan kegiatan mengamati gambar-gambar iklan elektronik, siswa 
mampu memberikan penilaian terhadap contoh iklan elektronik mengenai 
kelengkapan unsur-unsur iklan elektronik dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
Perhatikan alat-alat elektronik yang ada di ruang keluarga Siti berikut. 
1. Televisi 
Sebagai salah satu media elektronik, televisi mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sosial masyarakat.Televisi berfungsi untuk 
menghibur, mendidik, dan memberi informasi.Televisi memberikan banyak 






Dalam kehidupan sehari-hari, iklan telah menjadi bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari masyarakat pada umumnya.Televisi mempunyai banyak 
keunggulan dalam menyampaikan iklan.Oleh karena itu, iklan melalui televisi 
lebih menarik dan mempunyai nilai pesan yang tinggi.Televisi sebagai media 
audio visual menayangkan iklan yang dapat dilihat, didengar, dan ditunjang 
dengan teks, sehingga dapat menarik perhatikan masyarakat. 
2. Radio 
Sama halnya dengan televisi, radio juga mempunyai fungsi penting bagi 
masyarakat umum.Fungsi radio yaitu sebagai sarana penerangan, pendidikan, 
hiburan, dan sarana propaganda.Bukti bahwa radio mempunyai fungsi sebagai 
sarana propaganda terlihat dengan banyaknya pemasangan iklan yang memilih 
siaran radio sebagai sarana pemasangan iklannya.Iklan radio berupa kombinasi 
dari bunyi dan kata-kata (voice) dan efek suara (sound effect).Iklan radio hanya 
dapat didengar tidak dapat dilihat seperti iklan televisi.Oleh karena itu, radio 
dikenal sebagai media audio. 
 
3. Komputer 
Seperti televisi dan radio, komputer juga sebagai media 
elektronik.Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan 
beberapa tugas. Komputer mampu menerima input, memproses input suatu 
instruksi yang diberikan, menyimpan perintah-perintah dan hasil pengolahannya, 
serta menyediakan output dalam bentuk informasi. Ketika dihubungkan dengan 
layanan internet, komputer bisa menjadi sarana promosi atau iklan bisnis. Banyak 




komputernya untuk mempromosikan atau mengiklankan produknya.Layanan 
internet di komputer sebagai sarana promosi atau iklan dapat menjangkau wilayah 
yang sangat luas dengan biaya murah 
 
itulah peralatan elektronik yang ada di ruang keluarga Siti. Televisi, radio, dan 
layanan internet di komputer ternyata mempunyai salah satu fungsi yang sama, 
yaitu sebagai sarana promosi atau iklan. Oleh karena itu, ada istilah iklan 
elektronik.Berdasarkan media yang menyajikan iklan elektronik, televisi, radio, 
dan layanan internet di komputer dapat disebut sebagai unsur iklan elektronik.  
E. Model / Metode Penelitian  
 Model Pembelajaran  : Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) 
 Metode Penelitian   : Ceramah Dan Diskusi  
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo,a 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian, pakaian, posisi dan 
tempat duduk siswa 
 Memberi motifasi untuk 
mengkoordinasikan suasana yang 
menyenangkan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran garis 
besar cakupan materinya 
15 Menit 




beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
 Guru memberikan bahan wacana atau 
kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
 Guru menugaskan setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban 
serta ide pokok atas permasalahan. 
 Setiap kelompok menunjuk satu 
perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Bersama peserta didik pendidik membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
Penutup   Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
rangkuman tentang apa saja yang telah 
dipelajarinya 
 Guru bekerja sama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
 Guru mengajak semua siswa menutup 
kegiatan belajar dengan membacakan 
hamdalah dan mengucapkan salam 
15 Menit 
 
G. Sumber Dan Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2017.   
 Buku Siswa Tema 9 :Benda-Benda Di Sekitar Kita kelas V ( Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan Dan 












Nama Peserta Didik  : ………………….. 
Kelas     : ………………….. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No Aspek Pengamatan 
 
Keriteria 
1 Kerja Sma 1 2 3 4 
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Keterangan  
 4 = selalu, apabila kita melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai peryataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
 2 = kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Skor ahir menggunakan skala 1:4. Perhitungan soal hasil 
menggunakan rumus. 
 Petunjuk penskoran : 
 “Skor Diperoleh : Skor Maksimal X 4 = Skor Ahir” 
  Keriteria nilai : 
 Sangat baik : Apabila Memperoleh Skor : 3,33 <skor <4,00 
 Baik : Apabila Memperoleh Skor : 2,33 <skor <3,33 
 Cukup : Apabila Memperoleh Skor : 1,33 <skor <2,33 
 Kurang : Apabila Memperoleh Skor : 0 <skor 1,33 
 
Penilaian Pengetahuan 
Instrument Penilaian : Tes Tertulis 
No Soal Skor  
1 Televisi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Televisi berfungsi untuk menghibur, 
mendidik, dan memberi informasi. Televisi memberikan banyak 
informasi bagi pemirsa. Salah satu bentuk informasi yang 
ditayangkan televisi adalah iklan. Penjelasan diatas adalah 





2 Media elektronik radio berfungsi untuk? Jelaskan!  
3 Sebutkan beberapa media elektonik yang bias menayangkan 
sebuah iklan! 
 
Skor Ahir  
 
Pedoman penilaian : 
       
           
            
      
 
Keriteria Nilai : 
A= 76-100 = Sangat Tinggi 
B= 56-75 = Tinggi 
C= 40-55 = Cukup Tinggi 
D= <40 = Rendah 
 
       Mengetahui,     Kuok, 04 Mei 2021 
Kepala SDN Empat Balai     Peneliti  
 
 
Syukri., S.Pd       Khusnul Khotimah 







Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Strategi 





Aktifitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jumlah 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok. Masing-masing 





   
3 
2 Guru memberikan bahan wacana atau 









3 Guru menugaskan setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban 




   
3 
4 Guru menyuruh setiap kelompok 
menunjuk satu perwakilan untuk 









5 Guru bersama peserta didik pendidik 








Jumlah  14 
Persentase 70 % 
Kategori Tinggi 
Sumber : data olahan penelitian tahun 2021  
Keterangan : 
Nilai 1= Tidak Baik  Nilai 3 = Cukup 
Nilai 2= Kurang  Nilai 4 = Baik   
 
 











Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Strategi 





Aktifitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jumlah 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok. Masing-masing 





   
3 
2 Guru memberikan bahan wacana atau 





   
3 
3 Guru menugaskan setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
membacakan dan menemukan jawaban 




   
3 
4 Guru menyuruh setiap kelompok 
menunjuk satu perwakilan untuk 









5 Guru bersama peserta didik  membuat 








Jumlah  16 
Persentase 80 % 
Kategori Tinggi 
Sumber : data olahan penelitian tahun 2021  
Keterangan : 
Nilai 1= Tidak Baik  Nilai 3 = Cukup 
Nilai 2= Kurang  Nilai 4 = Baik  
 












Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan strategi 





Aktivitas Yang Diamati 




4 3 2 1 
1 Siswa dibagi kedalam beberapa 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
√    4 
2 Siswa menerima bahan wacana 
atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
√    4 
3 Guru menyuruh siswa setiap 
anggota kelompok saling bekerja 
sama membacakan dan 
menemukan jawaban serta ide 
pokok atas permasalahan. 
 √   3 
4 Siswa menunjuk satu perwakilan 
untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 √   3 
5 Siswa bersama peserta guru 
membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
√    4 
Jumlah 18 
Persentase 90% 
Kategori  Tinggi 
Sumber : data olahan penelitian tahun 2021  
Keterangan : 
Nilai 1= Tidak Baik  Nilai 3 = Cukup 
Nilai 2= Kurang  Nilai 4 = Baik   
 
      












Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Strategi 





Aktivitas Yang Diamati 




4 3 2 1 
1 Siswa dibagi kedalam beberapa 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 orang. 
√    4 
2 Siswa menerima bahan wacana 
atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
√    4 
3 Guru menyuruh siswa setiap 
anggota kelompok saling bekerja 
sama membacakan dan 
menemukan jawaban serta ide 
pokok atas permasalahan. 
√    4 
4 Siswa menunjuk satu perwakilan 
untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
√    4 
5 Siswa bersama peserta guru 
membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
√    4 
Jumlah 20 
Persentase 100% 
Kategori Sangat Tinggi 
Sumber : data olahan penelitian tahun 2021  
Keterangan : 
Nilai 1= Tidak Baik  Nilai 3 = Cukup 
Nilai 2= Kurang  Nilai 4 = Baik   
 













Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Strategi 
Cooperative Integrated Reading And Composition Pertemuan Pertama 
Siklus I 
Nama Praktik  : Khusnul Khotimah 
Nim    : 11718202724 
Pertemuan  : 1 
Petunjuk Observasi  
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan pada 
kolom aktivitas siswa yang diamati. 
No  Kode siswa  Skor Indicator Aktivitas Siswa Jumlah  
A B C D E  
1 Siswa 001 3 3 3 4 2 15 
2 Siswa 002 2 3 4 3 2 14 
3 Siswa 003 2 3 2 3 2 12 
4 Siswa 004 2 4 2 3 3 14 
5 Siswa 005 3 3 3 2 4 15 
6 Siswa 006 3 2 3 2 3 13 
7 Siswa 007 4 2 3 3 3 15 
8 Siswa 008 3 3 2 3 2 13 
9 Siswa 009  2 2 2 2 2 10 
10 Siswa 010 3 2 3 2 3 13 
11 Siswa 011 3 4 2 2 3 14 
12 Siswa 012 4 2 2 2 4 14 
13 Siswa 013 2 2 3 3 3 13 
14 Siswa 014 2 2 3 3 3 13 
15 Siswa 015 3 3 3 2 3 14 
16 Siswa 016 3 3 2 3 3 14 
17 Siswa 017 3 2 3 3 3 14 
18 Siswa 018 2 3 3 2 4 14 
19 Siswa 019 4 3 3 2 2 14 
20 Siswa 020 3 2 2 2 3 12 
21 Siswa 021 3 3 3 3 2 14 
Jumlah 59 55 56 54 58 284 
Skor Maksimal 84 84 84 84 84 420 
Persentase  70.23% 65.47% 66.66% 64.28% 69.04% 67.61% 
Kategori  Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
 
Keterangan indicator aktivitas siswa 
1) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri 
atas 4 orang. 
2) Siswa menerima bahan wacana atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Guru menyuruh siswa setiap anggota kelompok saling bekerja sama 




4) Siswa menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. 





      Kuok, 28 April 2021 






       Khusnul Khotimah 














Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Strategi 
Cooperative Integrated Reading And Composition Pertemuan Kedua 
Siklus I 
Nama Praktik  : Khusnul Khotimah 
Nim    : 11718202724 
Pertemuan  : 2 
Petunjuk Observasi  
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan pada 
kolom aktivitas siswa yang diamati. 
No  Kode 
siswa  
Skor Indicator Aktivitas Siswa Jumlah  
A B C E G 
1 Siswa 001 2 2 2 2 2 10 
2 Siswa 002 2 2 3 2 2 11 
3 Siswa 003 3 3 3 3 2 14 
4 Siswa 004 2 2 3 3 3 13 
5 Siswa 005 2 2 2 2 3 11 
6 Siswa 006 2 2 2 3 2 11 
7 Siswa 007 2 3 3 2 2 12 
8 Siswa 008 3 2 2 3 3 13 
9 Siswa 009  2 3 2 3 2 12 
10 Siswa 010 3 2 3 3 3 14 
11 Siswa 011 3 2 3 2 3 13 
12 Siswa 012 2 2 3 2 2 11 
13 Siswa 013 3 3 2 3 2 13 
14 Siswa 014 2 2 3 2 3 12 
15 Siswa 015 2 2 2 3 3 12 
16 Siswa 016 3 3 2 3 3 14 
17 Siswa 017 3 3 2 3 3 14 
18 Siswa 018 3 3 3 3 3 15 
19 Siswa 019 2 3 2 3 3 13 
20 Siswa 020 2 3 3 3 3 14 
21 Siswa 021 2 2 3 3 3 13 
 Jumlah 50 52 53 56 55 365 
Skor Maksimal 84 84 84 84 84 420 
Persentase 59.52% 61.90% 63.09% 66.66% 65.47% 86.90% 
Kategori Tinggi  Tinggi Tinggi Tinggi Tinngi Tinggi 
 
Keterangan indicator aktivitas siswa 
1) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 orang. 
2) Siswa menerima bahan wacana atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Guru menyuruh siswa setiap anggota kelompok saling bekerja sama 





4) Siswa menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 




       Kuok, 29 April 2021 





       Khusnul Khotimah 














Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Strategi 
Cooperative Integrated Reading And Composition Pertemuan Ketiga 
Siklus II 
Nama Praktik  : Khusnul Khotimah 
Nim    : 11718202724 
Pertemuan  : 3 
Petunjuk Observasi  
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan pada 
kolom aktivitas siswa yang diamati. 
No  Kode siswa  Skor Indicator Aktivitas Siswa  
Jumlah A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 3 4 3 18 
2 Siswa 002 4 4 4 3 3 18 
3 Siswa 003 4 4 4 4 4 20 
4 Siswa 004 4 4 3 3 3 17 
5 Siswa 005 3 3 3 3 3 15 
6 Siswa 006 4 4 3 4 3 18 
7 Siswa 007 3 3 3 3 3 15 
8 Siswa 008 3 4 4 3 3 18 
9 Siswa 009  3 3 3 4 3 17 
10 Siswa 010 4 3 4 4 4 20 
11 Siswa 011 3 4 4 3 3 18 
12 Siswa 012 3 3 3 3 3 15 
13 Siswa 013 4 3 4 3 4 19 
14 Siswa 014 4 3 4 4 4 19 
15 Siswa 015 3 3 3 3 3 15 
16 Siswa 016 3 4 4 4 4 20 
17 Siswa 017 3 3 4 4 4 19 
18 Siswa 018 3 4 4 4 4 19 
19 Siswa 019 3 3 3 3 3 17 
20 Siswa 020 3 4 3 3 3 17 
21 Siswa 021 3 3 4 4 4 19 
Jumlah 71 73 74 73 71 373 
Skor Maksimal 84 84 84 84 84 420 
Persentase  84.52% 61.32% 88.09% 61.32% 84.52% 88.80% 









Keterangan indicator aktivitas siswa 
1) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 orang. 
2) Siswa menerima bahan wacana atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Guru menyuruh siswa setiap anggota kelompok saling bekerja sama 




4) Siswa menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 





      Kuok, 03 Mei 2021 





       Khusnul Khotimah 













Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Strategi 
Cooperative Integrated Reading And Composition Pertemuan Keempat 
Siklus II 
Nama Praktik  : Khusnul Khotimah 
Nim    : 11718202724 
Pertemuan  : 4 
Petunjuk Observasi  
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan pada 
kolom aktivitas siswa yang diamati. 
No  Kode siswa  Skor Indicator Aktivitas Siswa  
Jumlah A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 4 4 4 20 
2 Siswa 002 4 4 4 4 3 19 
3 Siswa 003 3 4 3 4 4 18 
4 Siswa 004 3 4 4 4 4 19 
5 Siswa 005 4 3 4 3 4 18 
6 Siswa 006 4 4 4 3 3 18 
7 Siswa 007 3 3 3 4 4 17 
8 Siswa 008 4 4 4 4 4 20 
9 Siswa 009  3 4 3 4 3 17 
10 Siswa 010 4 3 4 3 4 18 
11 Siswa 011 4 4 4 3 3 18 
12 Siswa 012 3 3 3 4 4 17 
13 Siswa 013 4 4 3 4 4 19 
14 Siswa 014 3 3 4 3 4 17 
15 Siswa 015 4 4 4 4 4 20 
16 Siswa 016 3 4 3 4 3 17 
17 Siswa 017 3 3 4 4 3 17 
18 Siswa 018 4 4 3 4 4 19 
19 Siswa 019 3 4 4 4 3 18 
20 Siswa 020 4 4 4 4 4 20 
21 Siswa 021 4 4 4 4 4 20 
Jumlah 75 78 77 79 77 386 
Skor Maksimal 84 84 84 84 84 420 
Persentase  89.28% 92.85% 91.66% 94.04% 91.66% 91.90% 













Keterangan indicator aktivitas siswa 
1) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 orang. 
2) Siswa menerima bahan wacana atau kliping sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Guru menyuruh siswa setiap anggota kelompok saling bekerja sama 




4) Siswa menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 




       Kuok, 04 Mei 2021 





       Khusnul Khotimah 













Nilai Keterampilan Membaca Intensif Siswa Pada Siklus I 
Melalui Penerapan Strategi CIRC 
No Kode Siswa Skor Dasar 
Nilai Keterangan 
1 Siswa 01 65 Tidak Tuntas 
2 Siswa 02 75 Tuntas  
3 Siswa 03 70 Tidak Tuntas 
4 Siswa 04 65 Tidak Tuntas 
5 Siswa 05 68 Tidak Tuntas 
6 Siswa 06 75 Tuntas 
7 Siswa 07 65 Tidak Tuntas 
8 Siswa 08 70 Tidak Tuntas 
9 Siswa 09 65 Tidak Tuntas 
10 Siswa 010 70 Tidak Tuntas 
11 Siswa 011 75 Tuntas 
12 Siswa 012 65 Tidak Tuntas 
13 Siswa 013 70 Tidak Tuntas 
14 Siswa 014 75 Tuntas 
15 Siswa 015 80 Tuntas 
16 Siswa 016 68 Tidak Tuntas 
17 Siswa 017 65 Tidak Tuntas 
18 Siswa 018 68 Tidak Tuntas 
19 Siswa 019 65 Tidak Tuntas 
20 Siswa 020 68 Tidak Tuntas 



















Nilai Keterampilan Membaca Intensif Siswa Pada Siklus II 
Melalui Penerapan Strategi CIRC 
No Kode Siswa Skor Dasar 
Nilai Keterangan 
1 Siswa 01 80 Tuntas 
2 Siswa 02 80 Tuntas 
3 Siswa 03 85 Tuntas 
4 Siswa 04 90 Tuntas 
5 Siswa 05 85 Tuntas 
6 Siswa 06 80 Tuntas 
7 Siswa 07 75 Tidak tuntas 
8 Siswa 08 90 Tuntas 
9 Siswa 09 95 Tuntas 
10 Siswa 010 80 Tuntas 
11 Siswa 011 80 Tuntas 
12 Siswa 012 80 Tuntas 
13 Siswa 013 82 Tuntas 
14 Siswa 014 85 Tuntas 
15 Siswa 015 80 Tuntas 
16 Siswa 016 80 Tuntas 
17 Siswa 017 70 Tidak Tuntas 
18 Siswa 018 75 Tidak Tuntas 
19 Siswa 019 70 Tidak Tuntas 
20 Siswa 020 70 Tidak Tuntas 
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